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ABSTRAK 

 

Suatu penelitian telah dilaksanakan selama tiga bulan di lahan sawah petani di desa 

Panincong, Kec. Marioriawa, Kab. Soppeng, Prov. Sulawesi Selatan, dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi teknologi pemangkasan dan dinamika pertumbuhan daun 

kacang koro pedang (Canavalia ensiformis L) yang diberi mulsa. Penelitian dilaksanakan 

dalam bentuk percobaan dengan menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial. 

Faktor pertama adalah pemberian mulsa terdiri dari tiga taraf yaitu: tanpa mulsa, mulsa 

sekam, mulsa jerami. Faktor kedua adalah pemangkasan yang terdiri dari dua taraf yaitu: 

tanpa pemangkasan dan pemangkasan daun. Peubah yang diamati adalah: jumlah daun, 

luas daun, jumlah stomata dilapisan adaxial dan abaxial daun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknologi pemangkasan mempengaruhi dinamika pertumbuhan daun 

tanaman kacang koro pedang khususnya pada luas daun dan jumlah stomata pada lapisan 

abaxial dan adaxial daun pada tanaman kacang koro pedang sedangkan pemberian mulsa 

mempengaruhi dinamika pertumbuhan daun tanaman kacang koro pedang khususnya pada 

jumlah daun. 
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ABSTRACT 

 

A study has been conducted for three months in farmers' paddy fields in Panincong 

village, Kec. Marioriawa, Kab. Soppeng, Prov. South Sulawesi, with the aim to know the 

effect of pruning technology application and the dynamics of growth of Canavalia 

ensiformis L. given mulch. The experiment was conducted in experimental form using a 

factorial randomized block design. The first factor is mulching consists of three levels: 

without mulch, husk mulch, straw mulch. The second factor is pruning which consists of 

two levels namely: without pruning and pruning the leaves. The observed variables were: 

number of leaves, leaf area, number of stonata coated adaxial and leaf abaxial. The 

results showed that pruning technology influenced the growth dynamics of leaf C. 

ensiformis L. plants especially in the leaf area and the number of stomata in the abaxial 

and leaf extent on the C. ensiformis L. plants, while mulching affects the growth dynamics 

of the leaves of the C. ensiformis L. plant, especially on the number of leaves. 

Keywords:  the number of leaves; leaf area; stomatal; Canavalia ensiformis L. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kacang koro pedang (Canavalia 

ensiformis L) merupakan salahsatu 

palawija yang berasal dari Asia atau 

Afrika. Kacang koro pedang ditanam 

secara luas di Asia Selatan dan Asia 

Tenggara, terutama di India, Srilanka, 

Myanmar, dan Indo-China. Kini, koro 

pedang telah tersebar di seluruh daerah 

tropis dan telah beradaptasi di beberapa 

daerah termasuk Indonesia 

(BALITKABI, 2016) dan dapat tumbuh 

dengan baik di daerah beriklim tropis dan 

pada jenis lahan, mulai dari tanah yang 

memiliki tingkat kekurangan air dan 

keasaman rendah sampai tinggi.  

Penerapan teknologi pemangka-

san dalam budidaya tanaman kacang 

koro pedang diharapkan dapat mem-

pengaruhi pertumbuhan tanaman melalui 

perbaikan arsitektur percabangan tana-

man (Hasanuddin, 2013), memangkas 

daun-daun yang bersifat parasit dalam 

pemanfaatan asimilat (Sumajow, et al., 

2016), sehingga dapat memperbaiki 

kualitas pertumbuhan daun tanaman 

khususnya dalam pemanfaatan cahaya 

matahari. 

Penggunaan mulsa juga 

merupakan teknologi yang perlu 

dipertimbangkan dalam budidaya kacang 

koro pedang, hal ini karena beberapa 

peneliti telah mengemukakan bahwa 

penggunaan mulsa memberikan keuntu-

ngan diantaranya, mengurangi laju 

evaporasi dari permukaan lahan sehingga 

menghemat penggunaan air (Kholodin, et 

al., 2016), memperkecil fluktuasi suhu 

tanah (Nasruddin dan Hanum, 2015), 

menjaga kelembaban/lengas tanah agar 

tanah tidak menjadi kering dan pecah-

pecah (Yusuf, et al., 2015), mengurangi 

tenaga dan biaya untuk pengendalian 

gulma (Kusuma dan Zuhro, 2015), 

mempertahankan agregasi dan porositas 

tanah (Lumbaraja dan Tampubolon, 

2015), mempertahankan kapasitas tanah 

menahan air (Dewantari, et al., 2015).  

Sawah tadah hujan merupakan 

sumberdaya alam yang berpotensi untuk 

pengembangan pertanian. Tanah sawah 
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tadah hujan memiliki kemampuan 

permukaan yang hampir sama dengan 

tanah irigasi. Kendala utama pada lahan 

sawah tadah hujan adalah ketersediaan 

air yang sangat tergantung kepada curah 

hujan, sehingga lahan mengalami 

kekeringan pada musim kemarau 

(Sinaga, et al., 2014), untuk 

meningkatkan produktivitas lahan 

dibutuhkan pemilihan tanaman yang 

adaptif seperti tanaman kacang koro 

pedang (Canavalia ensiformis L). 

Berdasarkan hal tersebut maka 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi teknologi pemang-

kasan dan dinamika pertumbuhan daun 

tanaman kacang koro pedang (Canavalia 

ensiformis L) yang diberi mulsa. 

 

BAHAN DAN METODOLOGI 

 

1. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelom-

pok (RAK) pola faktorial, Faktor per-

tama adalah pemberian mulsa (M), terdiri 

dari tiga taraf yaitu: tanpa mulsa, mulsa 

sekam, mulsa jerami. Faktor kedua 

adalah pemangkasan (P) terdiri dari 2 

taraf yaitu: tidak dilakukan pemangkasan 

dan pemangkasan daun. Parameter yang 

diamati adalah : jumlah daun, luas daun, 

jumlah stomata dilapisan adaxian dan 

abaxial daun. 

 

2. Analisis Data 

Analisis ragam dilakukan pada 

setiap parameter, jika perlakuan mem-

berikan efek yang signifikan terhadap 

parameter yang diamati, maka akan 

dilanjutkan uji Duncan untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Jumlah Daun 

Jumlah daun dan bentuk daun 

sangat ditentukan oleh faktor dan 

lingkungan. Pengamatan jumlah daun 

tanaman kacang koro pedang yang 

memperoleh perlakuan mulsa dan 

pemangkasan memberikan hasil yang 

tidak berpengaruh nyata. Rata-rata 

jumlah daun terbanyak diperoleh pada 

perlakuan pemberian mulsa jerami 

(Gambar. 1), hal ini diduga mulsa jerami 

memiliki luas permukaan lebih sempit 

dibanding mulsa sekam, sehingga 

peranannya sebagai penutup tanah 

berjalan lebih efektif untuk mengurangi 

pertumbuhan gulma dan dapat menjaga 

kestabilan kelembaban dalam tanah 

sehingga mendorong aktifitas mikroorga-

nisme tanah tetap aktif dalam 

mendekomposisi bahan organik untuk 

mensuplai kebutuhan unsur hara yang 

dibutuhkan pada pertumbuhan organ 

vegetatif tanaman. Dugaan yang lain 

adalah terjadinya peningkatan 

konsentrasi CO2 akibat proses dekom-

posisi, sehingga dapat meningkatkan 

konsentrasi CO2 external disekitar 

tanaman dan dapat meningkatan laju 

fotosintesis. Windusari, et al. (2012), 

mengemukakan bahwa mikroorganisme 

tanah sangat berperan terhadap 

dekomposisi bahan organik tanah dan 

sebagai produk akhir dari proses ini 

adalah pelepasan CO2. 

Pada perlakuan pemangkasan, 

tanaman yang memiliki daun terendah 

adalah tanaman kacang koro pedang 

yang mengalami pemangkasan, hal ini 

diduga selain akibat pengurangan daun 

juga akibat terjadinya alokasi asimilat 
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untuk menutupi luka akibat pemangkasan 

sehingga mengurangi proporsi asimilat 

untuk pembentukan daun baru.  

 

2. Luas Daun 

Perbedaan ukuran helaian daun 

pada tanaman yang sama disebabkan 

perbedaan tingkat perkembangan 

tanaman. Daun merupakan tempat 

fotosintesis sehingga keberadaannya 

sangat penting bagi tanaman. Daun yang 

panjang dan lebar akan lebih mudah 

menyerap cahaya sehingga tingkat 

fotosintesis menjadi lebih tinggi (Sayekti, 

et al. 2012). 

Tanaman kacang koro pedang 

yang memiliki luas daun yang sempit 

diperoleh pada perlakuan pemberian 

mulsa jerami (Gambar 2), hal ini diduga 

suplai asimilat diarahkan untuk 

pembentukan daun, sehingga kebutuhan 

asimilat untuk perluasan daun tidak 

terpenuhi. Sarawa, et al. (2014), 

mengemukakan bahwa besarnya 

distribusi fotosintat ke bagian daun dapat 

disebabkan oleh masih adanya daun-daun 

muda yang terbentuk. 

Tanaman kacang koro pedang 

yang tidak mendapat perlakuan 

pemangkasan, memiliki luas daun yang 

terluas, hal ini disebabkan karena 

perlakuan tersebut juga memiliki jumlah 

daun tertinggi dan memungkinkan 

terjadinya naungan antara daun. Menurut 

Bambang et al. (2008) dalam satu 

tanaman, luas helai daun berbeda pada 

masing-masing helai. Pada tanaman 

dewasa ukuran helaian daun bervariasi 

dari yang berukuran kecil, berukuran 

sedang hingga berukuran besar. Ukuran 

daun yang lebih kecil biasanya diperoleh 

pada percabangan yang terletak di 

bawah, dikarenakan porsi penyerapan 

sinar matahari sudah di reduce/diserap 

sebesar 50% oleh daun yang berada di 

atasnya. Daun-daun yang berada 

ditengah biasanya lebih besar, dan 

kemudian berukuran kecil lagi pada 

bagian ujung percabangan. Sedangkan 

Suherman dan Kurniawan (2015), bahwa 

daun dalam kondisi ternaungi akan 
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mengalami perubahan sebagai respon 

adaptasi tanaman.  

 

3. Jumlah Stomata Dilapisan Adaxial 

Daun 

Stomata merupakan alat istimewa 

pada tumbuhan, yang merupakan 

modifikasi beberapa sel epidermis daun, 

baik epidermis permukaan atas maupun 

bawah daun. Tanaman kacang koro 

pedang yang memperoleh perlakuan 

tanpa pemulsaan memiliki jumlah 

stomata terbanyak (Gambar 3). 

Sedangkan pada perlakuan pemangkasan, 

tanaman kacang koro pedang yang 

memiki jumlah stomata terbanyak adalah 

tanaman kacang koro yang mendapatkan 

perlakuan pemangkasan (Gambar 3), hal 

ini diduga tanaman tidak mengalami 

etiolasi sehingga jarak antar stomata 

lebih dekat (Gamabr 4). Hasil penelitian 

Haryanti (2010), menyimpulkan bahwa  

naungan yang berbeda dapat menurunkan 

jumlah stomata daun Zephyranthes 

Rosea. Selain itu, pengaruh intensitas 

cahaya berdampak terhadap kepadatan 

stomata sebagai modifikasi anatomi daun 

(Suherman, et al., 2016). 

 

4. Jumlah Stomata Dilapisan Abaxial 

Daun 

Pada umumnya tumbuhan darat, 

seperti kacang koro pedang jumlah 

stomata lebih banyak pada epidermis 

bawah daun. Pada tumbuhan daerah 

kering (xerofit), selain stomata kecil-

kecil dan lebih banyak dibentuk 

dipermukaan bawah daun, banyak yang 

diikuti dengan penebalan kutikula untuk 

membantu menahan laju kehilangan air 

melalui transpirasi (stomatal dan 

kutikuler), (Salisbury dan Ross. 1995).  

Jumlah stomata pada lapisan 

abaxial (Gambar 5) daun tanaman kacang 

koro  pedang lebih banyak dibanding 

pada lapisan adabxial daun. Stomata 

yang berada di bawah daun fungsinya 

untuk mengurangi penguapan yang 
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berlebih. Tanaman kacang koro pedang 

yang memperoleh perlakuan pemang-

kasan yang dikombinasikan dengan tanpa 

pemberian mulsa memiliki jumlah 

stomata terbanyak pada lapisan abaxial 

daun tanaman kacang koro (Tabel 1), hal 

ini diduga karena tanaman kacang koro 

pedang tidak mengalami etiolasi. 

Tingkat kerapatan stomata 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

seperti: suhu, intensitas cahaya, dan 

kelembaban. Semakin tinggi intensitas 

cahaya, kerapatan stomata di kedua 

permukaan daun juga semakin 
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meningkat. Kerapatan dan jumlah 

stomata yang banyak merupakan proses 

adaptasi dari tanaman terhadap kondisi 

lingkungannya (Sundari dan Atmaja, 

2011). Hasil analisis pertumbuhan juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

tanaman (Suherman, et al., 2012; 

Suherman, et al., 2016). 

 

KESIMPULAN 

 

Teknologi pemangkasan 

mempengaruhi dinamika pertumbuhan 

daun tanaman kacang koro pedang 

khususnya pada luas daun dan jumlah 

stomata pada lapisan abaxial dan adaxial 

daun pada tanaman kacang koro pedang 

dan pemberian mulsa mempengaruhi 

dinamika pertumbuhan daun tanaman 

kacang koro pedang khususnya pada 

jumlah daun. 
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